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M HAMPIR sc-
dtiap tahun se-
lalu muncul ga-
pasan untuk
I menangkal — a-
rus membanjir-
nya masyara-
kat yang ber h- ndong- bondong
ke Jakarta. Falau tahun lalu
Fraksi Karya Pembangunan
(FKP) DPRD DKI Jakarta
mengusulkan agar Jakarta di-
canangkan kembali sebagai
kota tertutup bagi pendatang
baru, seperti pernah dicanang-
kan pada tahun 1970-an. Sete-
lah lebaran tahun ini, bebe-
rapa orang anggota DPRD DKI
Jakarta, yaitu Wakil Ketua Ko-
misi D. H. Abu Bakar, dan Sek-
retaris FPDI, Romulus Sihom-
bing, mengusulkan agar segera
dibentuk forum konsultasi an-
tar Pemda seluruh Indonesia.

Tugasnya, untuk membicara-

kan berbagai hal dalam upaya
menangkal membanjirnya ma-
syarakat yang datang ke ibu-
kota. Wagub KDKI Jakarta Bi-
dang Kesra, Anwar Ilmar pun
menyambut baik usulan terse-
but mengingat upaya untuk
membendung arus urbanisasi
ke ibukota memang merupa-
kan kebutuhan yang sudah sa-
ngat mendesak. Karena daya
tampung kota Jakarta scka-
rang sudah tidak memadai
lagi. Dengan luas 650 km? pen-
duduk Jakarta sudah hampir 8
juta orang. Ini berarti kepada-
tan penduduk sudah lebih dari
12.500 orang/km® Arus urbani-
sasi yang terlalu deras, lantas
dikhawatirkan akan menim-
bulkan berbagai problema so-
sial yang rawan dan sulit dia-
tasi.

Kekhawatiran tadi sungguh
sangat beralasan mengingat
laju arus urbanisasi yang tidak
terkendali akan menimbulkan
berbagai persoalan infrastruk-
tur yang serius di kota-kota be-
sar. Misalnya, tercemarnya air
tanah, yang merupakan sum-

ber utama untuk air minum,
sehingga tidak layak untuk di-
minum. Kurangnya daerah re-
sapan dan bertumpuknya sam-
pah yang tidak dapat diangkut
telah menyebabkan kampung-
kampung di Jakarta hampir se-
tiap tahun dilanda banyjir.

Muchdie
Pemuldman Kumuh

Semakin langka dan mahal-
nya tanah telah memuneullkan
pemukiman kumuh dan bangu-
nan-bangunan lar di sepan-
Jang tanggul sungai dan rel ke-
reta api, yang seringkali me-
musingkan pemerintah kota,
Karena setiap kali ditertibkan,
selalu saja muncul kembali,
Seolah-olah tidak pernah ada
upaya penertiban, Hari ini di-
bersihkan, dua tiga hari lagi
muncul lagi.

Untuk mengatasi  kekumu-
han lingkungan perkotaan, pe-
merintah memang telah me-
laksanakan berbagai program.
Program perbaikan kampung
(Kampong Improvement Prog-
ramme, KIP), yang di Jakarta
dikenal dengan Proyek MHT
dan merupakan proyek ban-
tuan Bank Dunia, sccara lang-
sung ditujukan untuk memper-
baiki infrastruktur dasar kam-
pung-kampung seperti  jalan
lingkungan, saluran air dan
tempat MCK (mandi, cuci,
kakus).

Hasil nyata program MHT te-
lah mendorong pemerintah un-
tuk terus melanjutkan prog-
ram ini. Dan Pemda DKI Ja-
karta pun terus berupaya un-
tuk mencari dana ke berbagai
sumber. Bahkan, Pak Wiyogo
sendiri, sebagai  Gubernur
KDKI Jakarta, moayempatkan
pergi ke New York untuk ber-
diplomasi dengan Bank Dunia,
dalam rangka menggolkan
JUDP II (Jakarta Urban Deve-
lopment Project).

Terus meningkatnya kebutu-
han akan perumahan sebagai
akibat dari terus bertambah-
nya penduduk sementara ta-
nah makin langka dan mahal
telah merupakan dasar pemi-
kiran untuk membangun peru-
mahan di pinggir kota atau
membangun rumah-rumah su-
sun di pusat kota. Pembangu-
nan rumah susun di pusat kota
juga merupakan salah satu
cara untuk menangkal masa-
lah banjir menahun. Karena
pembangunan rumah secara
horisontal telah melahap ta-
nah yang memang sudah sa-
ngat terbatas schingga tidak
lagi tersedia daeiah resapan
air hujan.
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Sayangnya,  pembiangunan
rumah susun yang semnla di
tujukan untuk memenuht ke
butuban bagi masyarakat ber-
penghasilan rendah ternyata
telah membias. Dukan hanya
harganya yang telah tidak ter
Jangkau, tetapi juga untul ting
pal di rumah susun diperlukan
sikap budaya tertentu  yang
nampaknya hanya cocok byl
golonzan menengah ke atas,

Pedagang ketoprak jelas a-
kan sukar menyimpan gero-
baknya jika ia tinggal di rumah
susun. Lebih dari itu, timbul
semacam kesan negatif terha-
dap rumah susun sebagai kan-
dang manusia, Barangkall ini
merupakan salah satu alasan
mengapa banyak rumah susun
yang susah laku.

Pembangunan  perumahan
di pinggir kota juga tidak sedi-
kit kendalanya, terutama me-
nyangkut ketersediaan fasili-
tas angkutan. Jaraknya yang
cukup jauh dengan pusat kota
sehingga biaya angkutan u-
mum dirasa cukup mahal, te-
lah membuat golongan masya-
rakat berpenghasilan rendah
dan sangat rendah lebih suka
tinggal berdesakan di pemuki-
man kumuh di pusat kota.

Pemerintah memang tidak
tinggal diam untuk mengatasi
masalah ini. Jangkauan pe-
layanan angkutan umum di-
tingkatkan, Dari Karawaci, Ta-
ngerang, ke Grogol, Senen dan
Blok M disediakan bus PPD.
Begitu juga dari Bekasi dan
Depok. Frekuensi kereta api
Jabotabek (KRL dan KRD)
juga terus ditingkatkan‘ De-
ngan sedanlg dibangunnya ja-
lan kereta api layang Mangga-
rai - Jakarta Kota dan rel gan-
da Depok-Manggarai diharap-
kan frekuensi kereta api akan
meningkat menjadi setiap e-
nam menit schingga dapat
mengangkut penumpang lebih

banyak lagi.
Tetap Macet
Saat ini, dengan kondisi ja-.
lan yang panjangnya cuma se-
kitar 7.000 km, Jakarta “diju-
beli” oleh sekitar 1,5 juta ken-
daraan bermotor., Bukan hal
yang aneh kalau: setiap hari
kendaraan bergerak bagai si-
put. Kemacetan lalu lintas su-
dah menjadi pemandangan se-
hari-hari. Kalau dulu-dulu ha-
nya terjadi pada jam-jam sibuk
saja, yaitu antara pukul sete-



neah tyuh sampal pukul sem
bilan papt dan antara pukul
empat sore sampai pukul tujuh
malam. Sekarang, boleh dibi
lang hampir setiap saat,
Upayva mengatasi kemacetan
Lalu lintas masth terus dilaku
kan. Di sana-sini Jalan-jalan
diperlebar. Ruas Jalan Depok-
Pasar Minggu diperlebar men
jadi 32 meter. Jalan-jalan ling:
kar luar juga telah dibangun.
Bahkan ruas-ruas jalan yang
dianpeap strategis dibuat be-
bas  hambatan  @alan  toD.
Savangnya, filosofi dasar pem-
bangunan jalan tol bukanlah
untuk  mengatasi  kemacetan
lalu lintas secara total. Tapi
hanya sekedar menyediakan
prasarana jalan bagi mereka
yvang tidak mau bermacet-
macet. Buktinya, ketika tarif
tol dinaikkan, jalan bukan tol
jadi tambah macet. Sehingga
kemacetan lalu lintas masih
tetap merupakan masalah
vang belum terpecahkan.
Upaya mengatasi kemacetan
memang tidak berhenti sampai
di situ. Sejak beberapa bulan
yvang lalu diadakan uji coba
jalur khusus bus pada jam-jam
sibuk di jalan Thamrin dan
Sudirman. Maksudnya agar
kendaraan umum bisa lebih
lancar. Sehingga orang mau
beralih dari kendaraan pri-
badi ke kendaraan umum.
Karena, Kkonon, penggunaan
kendaraan pribadi dianggap ti-
dak efisien karena cuma meng-
angkut satu dua orang saja.
Upaya tersebut memang sedi-
kit menunjukkan hasil. Paling
tidak, pada jalur percobaan itu
waktu tempuh dengan kenda-
raan umum sudah bisa dikura-
ngi. Saydhgnya, di jalur-jalur
yang lain malah tambah macet.
Seolah-oluh upaya tersebut
cuma memindahkan kemace-
tan saja. Ini bisa dimathum.
Karena perkembangan laju
pertambahan panjang jalan,
yang hanya 4 persen per tahun,
kalah cepat dengan laju per-
tambahan jumlah kendaraan,
yang rata-rata 15 persen per
tahun.
Persoalan di jalan raya rasa-
"nya tambah runyam saja. Ke-
macetan lalu lintas dianggap
membawa berkah bagi peda-
gang asongan. Begitu jalan ma-
cet maka berkeliaranlah wi-
raswastawan jalanan itu meng-
asongkan dagangannya. Se-
mula, ketika resesi dunia ikut
melanda perckonomian Kkita,
kemunculan pedagang aso-

ngan dianggap sangat penting.

~ehaganl katup penvelamat da-
lam mencatast masalah lapa-
nean kerjas Schingga kebera-
daannya mulai diakun Sayang-
nva, karena pertumbuhannya
vang semakin tidak terkendali
sehimeea menimbulkan kesan
semrawut dan dianggap turut
memberikan  andil  terhadap
kemacetan lalu lintas dan ber-
bagai kerawanan sosial lain-
nva, kemudian ditempuh u-

pava-upaya  untuk  penerti-
bannya.
Soalnya, Jakarta dengan

BMW-nya juga ingin memper-
cantik diri. Supaya nampak
bersih, manusiawi dan berwi-
bawa. Lebih-lebih menjelang
Visit Indonesia Year 1991, De-
ngan OKPH (Operasi Esok Pe-
nuh Harapan) yang dipimpin
langsung oleh Menko Polkam
Sudomo, pedagang asongan ini
ditertibkan. Melalui tahapan-
tahapan operasinya dan meru-
juk pada UU No. 3/1965 tentang
Lalu Lintas dan Perda No. 11/
1988 tentang Ketertiban Umum
serta SKB (Surat Keputusan
Bersama) antara Gubernur

DKI, Ketua Pengadilan Tinggi

Jakarta, kepala Kejaksaan
Tinggi DKI dan Kapolda Metro
Jaya, sejak 7 Mei 1990 peda-
gang asongan yang masih ber-
keliaran di jalanan ditangkapi
dan diadili secara kilat.
Terlepas dari soal pro dan
kontra terhadap upaya penga-
dilan kilat ini, kalau kita mau
jujur, penanganan pedagang a-
songan dengan cara tersebut
tidak akan membuahkan hasil
yang memuaskan. Hari ini dia-
dili dan didenda, besok kem-
bali mengasong. Bahkan ada
semboyan yang sepertinya a-
gak menantang. "Sekali meng-
asong tetap mengasong”. Ini
dapat dimengerti karena per-
soalannya memang menyang-
kut perut. Makanya tidak aneh
walaupun upaya penertiban
sedang giat-giatnya dilaksana-
kan masih banyak saja penga-
song yang berkeliaran di ja-
lanan. Dua Alternatif
Kalau kita perhatikan, sebe-
narnya perbaikan infrastuktur,
dengan'biaya mahal sekalipun,

tidak akan mempunyai dam-

pak yang memadal terhadap
penurunan derasnya laju ur-
banisasi. Karena memang hal
tersebut hanya diarahkan
pada akibat-akibat infrastruk-
tur (infrastructural consequen-
cies) dari laju pertumbuhan
penduduk. Bukan pada penye-
bab sosial ekonominya. Se-
hingga hal yang sebaliknya jus-
tru akan terjadi.

Laju pertumbuhan Jakarta
yang jauh lebih pesat akan
mendorong Jakarta tumbuh
menjadi Kota Raksasa, seperti
Meksiko atau Kairo, sehingga
akan semakin berat saja beban
yang diderita Jakarta. Karena
semakin besar suatu kota akan
semakin banyak pula rang
kaian problema yang bakal di-
hadapi. Ini merupakan suatu
dilema. Di satu sisi pembangu-
nan fisik Jakarta ditujukan un-
tuk mengatasi berbagai prob-
lema yang muncul karena de-
rasnya pertambahan pendu-
duk. Di lain sisi, ini akan meng-
undang berbondong-
bondongnya arus migrasi ke
Jakarta.

Setidaknya ada dua alterna-
tif yang dapat ditempuh untuk
membendung arus urbanisasi
yang terus menderas ini. Per-
tama, membiarkan keadaan Ja-
karta yang serba semrawut se-
hingga tidak menarik lagi dan
pada akhirnya orang bosan
tinggal dan mengadu nasib di
ibukota yang, konon kejamnya

~melebihi kekejaman ibu tiri.

Kedua, yang nampaknya jauh
lebih manusiawi, membangun
kota-kota kecil dan daerah pe-
desaan di sekitar Jakarta, teru-
tama di Jawa Barat dan Jawa
Tengah. Ini sekaligus mem-
buat pemerataan pembangu-
nan. Memang, untuk upaya ter-
sebut dibutuhkan biaya pem-
bangunan sarana dan prasara-
na yang cukup mahal. Tapi
dalam perspektif jangka pan-
jang, upaya ini ‘jauh lebih
menguntungkan. Bukan hanya
akan menyembuhkan berbagai
proglema Jakarta, tetapi juga
akan mencegah terjadinya "ke-
“cemburuan daerah”.

Kalau begitu, lantas, gagasan
untuk membentuk forum ko-
munikasi antar Pemda, khu-
susnya dengan Pemda Jawa
Barat dan Jawa Tengah perlu
didukung. Bahkan; jika perlu,
dilembagakan. "

Penulis, Asisten Peneliti Madya
pada Bidang Analisa Sistem
BPP Teknologi. .



